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ABSTRAK 

 

 Energi listrik merupakan energi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Pembangkit energi photovoltaic atau Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) merupakan perangkat yang merubah energi cahaya menjadi energi listrik 

dengan menggunakan efek fotolistrik.. Solar charge controller merupakan 

rangkaian regulator batere yang terdiri dari perangkat elektronika peran dari solar 

charge controller ini sangatlah penting sebagai pengaturan proses pengisian 

(charger) batere yang dihasilkan dari panel surya menuju batere saat kondisi tidak 

dalam kondisi maksimal (full) dengan menggunakan sistem kerja mencegah 

terjadinya over voltage dan over charger pada batere yang bekerja secara 

otomatis, Tujuan penelitian diarahkan pada analisis unjuk kerja kontrol pengisian 

batere pada sistem PLTS 2000 Watt pada beban berbeda. Penelitian ini memiliki 4 

tahapan penelitian yaitu : 1). Study literatur.  2). dilakukan  pengujian alat. 3). 

Pengukuran  pengambilan data.  4). Analisis data. Dari penelitian ini didapatkan  

hasil dari pungujian alat dan pengukuran pengambilan data kerja kontrol 

pengisian batere pada sistem PLTS 2000 Watt pada beban berbeda. Proses 

penelitian ini di lakukan untuk melacak daya maksimum pada saat pengisian 

batere,daya maksimum terdapat pada pengujian ke 3 dengan daya maksimum 

sebesar 1014,6 Watt dengan beban  1100 Watt motor AC 1,1 kW. Dengan 

bertambahnya beban pemakaian maka pengisian batere pun tidak optimal 100 %. 

Kata Kunci : PLTS, Solar charge Controller, Beban Resistif, Beban Induktif. 

 

ABSTRACT 

 Electrical energy is a very important energy for human life. Photovoltaic 

energy generation or solar power plant (PLTS) is a device that converts light 

energy into electrical energy by using photoelectric effect... Solar charge 

controller is a series of battery regulators consisting of electronic devices the role 

of the solar charge controller is very important as a setting of the charging 

process (charger) battery that is generated from the solar panel to the battery 

when the condition is not in maximum condition (full) by using a working system 

prevents over voltage and over charger in batteries that work automatically, the 

purpose of the research was directed at the performance analysis of the battery 

charging control on the PLTS system of 2000 watts at different loads. This 

research has 4 stages of research: 1). Study literature.  2). Carried out testing 

tools. 3). Measurement of data retrieval.  4). Data analysis. From this research 

obtained results from Pungujian tools and measurement of data retrieval of the 

battery charge control work on PLTS system 2000 watts at different loads. The 

process of this research is done to track maximum power at the time of charging, 

maximum power is on the test to 3 with a maximum power of 1014.6 Watt with a 

load of 1100 Watt AC Motor 1.1 kW. With increased consumption, battery 

charging is not optimal 100%. 

Keywords: PLTS, Solar charge Controller, resistive load, inductive load.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik merupakan energi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Pemenuhan kebutuhan manusia dari sifatnya mendasar seperti untuk 

kebutuhan rumah tangga hingga untuk kebutuhan komersial, hampir semuanya 

membutuhkan energi listrik, tetapi saat ini peningkatan daya mampu energi listrik 

belum cukup untuk memenuhi kebutuhan beban listrik pada sisi konsumen 

walaupun  ketersediaan sumber energi listrik masih sangat besar (Budianto, 2016). 

 Seiring pertumbuhan dan perkembangan perusahaan yang membutuhkan 

suplai energi listrik yang besar maka suplai listrik ke wilayah-wilayah terpencil 

tidak mengalami penambahan, sementara pertumbuhan beban listrik di wilayah 

terpencil mengalami kenaikan yang sangat pesat. Akibat suplai listrik yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang meningkat dan ditambah lagi dengan 

jaringan listrik yang kurang memadai serta wilayah distribusi yang terus 

bertambah, maka suplai listrik hanya mampu dinikmati oleh sebagian kecil 

masyarakat, sedangkan sebagian besarnya masih menggunakan sumber listrik dari 

genset yang membutuhkan biaya yang sangat besar dengan waktu operasi yang 

singkat hanya kurang lebih 4 jam saja. 

 Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan listrik di wilayah-wilayah 

terpencil ialah penyediaan sumber energi baru dan terbarukan yang ramah 

lingkungan sebagai alternatif untuk penambahan suplai listrik yang berasal dari 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Naim, 2017). 

 Energi surya merupakan energi yang dapat dikonversikan menjadi energi 

listrik untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan energi. 

Kondisi geografis Indonesia terletak pada daerah khatulistiwa yang kaya akan 

pancaran energi  matahari, sehingga kita dapat memanfaatkan potensi tersebut 
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pembangkitan energi listrik salah satunya melalui Solar Cell ( Hafid, Abidin, 

Husain, & Umar, 2017).  

 Pembangkit energi photovoltaic atau Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) merupakan perangkat yang merubah energi cahaya menjadi energi listrik 

dengan menggunakan efek fotolistrik. Sistem PLTS sebagai pembangkit listrik 

diarahkan agar dapat dimanfaatkan oleh para pemakai daerah terpencil yang tidak 

mungkin dijangkau oleh jaringan PLN. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diarahkan pada analisis unjuk kerja kontrol pengisian 

batere pada sistem PLTS 2000 Watt pada beban berbeda. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas di penelitian ini adalah analisis unjuk kerja 

kontrol pengisian batere pada sistem PLTS 2000 Watt pada beban berbeda. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab, yang kemudian dibagi kembali 

menjadi beberapa sub bab. Bab satu merupakan isi dari pendahuluan, yang terdiri 

dari latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

Bab dua isi dari tinjauan pustaka yang berisikan teori penulisan. Pada bab tiga, 

menjelaskan Metode penelitian yang berisikan rangkaian rancang penelitian. 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari 

pentingnya diadakan penelitian, tujuan dan pembatasan masalah, serta 

sistematika penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan kajian tematis yang 

berkaitan erat dengan topik bahasan penelitian. Tinjauan penelitian 

terkini sesuai dengan segmentasi kajian dan perkembangan terakhir 

kajian yang ada. 
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BAB 3  METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi meode pengambilan data, metode perancangan alat, 

fishbone diagram, alat dan bahan yang di gunakan, tempat dan waktu 

penelitian.  

BAB 4  PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini berisi tentang data dan pembahasan tentang unjuk kerja 

kontrol pengisian batere pada sistem PLTS 2000 Watt pada beban 

berbeda  

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran akhir dari 

pembahasan tentang unjuk kerja kontrol pengisian batere pada sistem 

PLTS 2000 Watt pada beban berbeda.  
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